BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sistem transmisi telah mengalami kemajuan yang sangat signifikan saat
diperkenalkan di dunia otomotif pertama kali, sebagian besar kendraan yang
beredar menggunakan transmisi manual atau matic konvensional yang telah
menjadi standar pada setiap kendaraan yang beredar, dimana kesamaan dua
transmisi ini yang berkerja dengan sistem roda gigi yang mengahasilkan
kecepatan rasio tetap, namun seiring dengan perkembangan industri yang
pesat dalam dunia otomotif telah menghadirkan alternatif transmisi yang
lebih efisien dibandingkan transmisi sebelumnya yaitu Continous Variabel
Transmission (CVT) (Seelan, 2015).

Seiring perkembangan teknologi sistem transmisi muncul berbagai
macam jenis transmisi seperti continuous variabel transmission (CVT),
transmisi dual clutch (DCT), transmisi otomatis konvensional (AT),
automated manual transmission (AMT), single speed transmission (EV)
transmisi ini akan terus dikembangkan untuk meningkatkan efisiensi serta
meminimalisir kehilangan energi saat proses perpindahan tenaga dari mesin
ke roda, saat ini kendaraan listik (EV) juga menciptakan sistem transmisi
berbeda dari kendraan konvensional dimana transmisinya lebih sederhana
namun lebih tetap menuntut efisiensi yang tinggi. (Guo et al., 2018)

Continous Variabel Transmission (CVT) transmisi otomatis yang
diaplikasikan mobil atau motor matic konvensional yang di desain tidak
memiliki gigi seperti pada mobil dan motor manual, CVT transmisi yang
dapat bergerak secara bertahap melalui rasio gigi yang efektif dan tidak
terbatas baik maksimum maupun minimum, transmisi CVT memiliki
keunggulan yaitu fleksibilitas CVT yang dapat menggerakan poros penggerak
dan mempertahankan kecepatan sudut secara konstan pada responsif
kecepatan, karena torsi ditransmisikan saat pully bergerak akibat adanya

gesekan yang terjadi antara permukaan sabuk steel atau rubber dan pully.



1.2

1.3

Secara sistem CVT matic yang terutama adalah torsi saat motor berjalan
pada putaran bawah, Countinous Variable Transmission (CVT)
memaksimalkan gaya sentrifugal pada setiap komponen dari puly primer dan
puly sekunder yang dikaitkan dengan v-belt, pada puly primer terdapat
pengatur kecepatan yang berfungsi untuk merubah besar kecilnya diameter
puly pada saat mesin berputar, terdapat komponen roller berjumlah 6 buah
yang menerima gaya sentrifugal akibat putaran crankshaft, maka roller akan
terlempar keluar saat crankshaft berputar kemudian menekan bagian dalam
sisi puly yang dapat bergeser (sl/iding sheave) ke arah posisi puly tetap (fixed
sheave) menyebabkan perubahan diameter puly primer membesar saat
putaran mesin tinggi dan mengecil saat putaran mesin rendah.

Mengacu pada tugas akhir ini maupun penelitian yang sudah ada
sebelumnya yaitu mengenai analisis pengaruh variasi berat roller pada sistem
transmisi CVT terhadap performa motor matic 150cc dengan menggunakan
pengujian dynotest, dalam tugas akhir ini membahas komponen CVT yang
akan di analisa adalah roller.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat dirumuskan sebuah
permasalahan tentang seberapa besar pengaruh variasi berat roller pada
sistem transmisi CVT terhadap performa motor matic 150cc dengan
menggunakan pengujian dynotest.

Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, sehingga
perlu adanya pembuatan masalah yang akan di teliti. Penelitian ini akan
dibatasi pada:

1. Sepeda motor matic 150cc
2. Variabel yang akan diuji adalah torsi, daya dan KBBS
3. Variasi berat roller yang di aplikasikan adalah 9 gram, 12 gram

(Standar) dan 15 gram.

4. Setiap variasi massa roller diuji pada kondisi mesin optimal dan tanpa
modifikasi untuk memperoleh hasil yang lebih akurat dan mengambil

satu sampel pengujian.



1.4 Tujuan Penelitian
Berdasarkan batasan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah :

1. Dapat mengidentifikasi pengaruh variabel berat roller terhadap torsi
yang dihasilkan pada sepeda motor matic 150cc.

2. Dapat mengidentifikasi pengaruh variabel berat roller terhadap daya
yang dihasilkan pada sepeda motor matic 150cc.

3. Dapat mengidentifikasi pengaruh variabel berat roller terhadap KBBS
( Konsumsi Bahan Bakar Spesifik) yang dihasilkan pada sepeda motor

matic 150cc.

1.5 Manfaat Penelitian
Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini, diantaranya sebagai
berikut :
1. Dapat mengetahui mengenai pengaruh variasi roller dengan pengujian
dynotest pada motor matic 150cc.
2. Dapat mengetahui pengaruh variasi roller pada daya motor matic 150cc.
3. Dapat mengetahui pengaruh variasi roller pada torsi motor matic 150cc.
4. Dapat mengetahui pengaruh variasi roller pada KBBS ( Konsumsi

Bahan Bakar Spesifik ) motor 150 cc.

1.6 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan pada tugas akhir ini adalah sebagai berikut :

BAB 1 : Pendahuluan, menjelaskan latar belakang masalah,
perumusan masalah, batasan masalah, manfaat penelitian, dan
sistematika penulisan.

BAB 1II : Tinjauan pustaka berisi kajian pustaka yang berakitan dengan
pengaruh variasi berat roller pada sistem transmisi CVT
terhadap performa motor honda vario 150cc menggunakan

pengujian dynotest.



BAB III : Metodologi penelitian diagram alir penelitian, tempat
penelitian, alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian,
prosedur penelitian, dan proses pengujian pada spesimen.

BAB IV : Hasil penelitian dan analisa pembahasan yang menjelaskan
data hasil penelitian serta analisa dari hasil penelitian yang
didapatkan.

BAB V : Penutup berisi kesimpulan dan saran dari penelitian yang

dilakukan.



